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ABSTRAK

Azhar, Andrian, 2022, “Keharmonisan Keluarga Tanpa Anak (Studi kasus di Desa
Penanggungan Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto)”Skripsi Program
Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, Institut KH. Abdul Chalim.
Dosen Pembimbing : Fatkul Chodir, M.H.I.

Kata Kunci : Anak, Keluarga, Harmonis

Keluarga harmonis merupakan hubungan yang selaras dan menyenangkan dengan
terciptanya kerukunan serta kesejahteraan secara fisik dan psikis antara suamiistri. Konstruksi
budaya masyarakat Indonesia menganggap bahwa kehadiran anak menjadi simbol keluarga
yang harmonis, sehingga anak menjadi nilai, norma dan aturan sosial yang berlaku bagi
pasangan yang sudah terikat dalam pernikahan. N amun pada masa kini, terdapat perubahan
dan cara pandang suami-istri dalam memaknai anak dalam hubungan pernikahan, karena
realitas dalam keluarga kontemporer menunjukan bahwa hubungan antara suami dan istri
merupakan hal utama dibandingkan kehadiran anak dalam rumah tangga.

Penelitian ini berguna dan bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab pasangan
suami istri tanpa anak di Desa Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto tetap
dapat hidup harmonis dalam membangun keluarga persepektif atau menggunakan case study
(studi kasus).

Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan pendekatan penelitiannya yaitu
kualitatif. Adapun data primer dan data skunder dalam penelitian ini merupakan sumber data
yang digunakan. Hasil wawancara dengan pasangan suami istri yang belum mempunyai anak
merupakan data primer sedangkan data sekunder nya yaitu bahan kepustakaan misalnya buku-
buku, jurnal penelitian terdahulu dan lain-lain. Adapun teknik penelitian menggunakan teknik
dokumentasi dan interview. Dan teknik analisis data menggunakan reduksi data, meyajikan
data dan terakhir dengan penarikan kesimpulan, setelah itu peneliti menganalisa hasil dari
wawancara.

Hasil dari penelitian ini bahwasannya faktor agama lah yang paling utama dalam
menentukan keharmonisa dalam berumah tangga, disisi lain ada faktor pendidikan dan sosial.
Bahwasannya memang ketiga pasangan suami istri ini mempercayai yang namanya kuasa
Allah, mereka meyakini bahwa apabila anak itu rizki, maka akan Allah berikan, tetapi kalau
tidak maka tidak akan diberikan. Sedangkan dalam faktor pendidikan mereka tidak
mempermasalahkan sama sekali, ada satu pasangan saja yang menyeimbangi pendidikan
mereka, satu fokus kepada teori dan satunya kepada praktek. Faktor lain yaitu sosial ketiga
pasangan ini sering sekali diberikan pertanyaan oleh orang-orang terdekat mereka.



ABSTRACT

Azhar, Andrian, 2022, “The Harmony of Childless Families (Case Study in Penanggungan
Village, Trawas District, Mojokerto Regency)” Thesis of Islamic Family Law Study
Program, Sharia Faculty, KH Institute. Abdul Chalim. Supervisor: Fatkul Chodir,
MH.IL
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Harmonious family is a harmonious and pleasant relationship with the creation of
harmony and physical and psychological well-being between husband and wife. The cultural
construction of Indonesian society considers that the presence of children is a symbol of a
harmonious family, so that children become values, norms and social rules that apply to
couples who are already bound in marriage. However, nowadays, there are changes and
perspectives of husband and wife in interpreting children in a marital relationship, because
the reality in contemporary families shows that the relationship between husband and wife is
the main thing compared to the presence of children in the household.

This study is useful and aims to determine the factors that cause a married couple
without children in Penanggungan Village, Trawas District, Mojokerto Regency to still be able
to live harmoniously in building a family perspective or using a case study.

This type of research is descriptive analysis with a qualitative research approach. The
primary data and secondary data in this study are the data sources used. The results of
interviews with married couples who do not have children are primary data while secondary
data are library materials such as books, previous research journals and others. The research
technique uses documentation and interview techniques. And the data analysis technique used
data reduction, presenting the data and finally drawing conclusions, after that the researchers
analyzed the results of the interviews.

The result of this research is that religion is the most important factor in determining
harmony in the household, on the other hand there are educational and social factors. Indeed,
these three married couples believe in the power of God, they believe that if the child is
sustenance, then God will give it, but if not, it will not be given. Meanwhile, in terms of
education, they do not have a problem at all, there is only one partner who balances their
education, one focuses on theory and the other focuses on practice. Another factor is social,
these three couples are often asked questions by those closest to them.



:' .!‘ S' 4
Al o (Jlakl Leaal Gadd Al 51 G alas¥IM € 2022 ¢« glauail ¢ )
:\.m\_)d @-Au)e ‘*AJJL’\ ")g;“‘-"?-)_) J:‘):‘SP)‘ ¢ U'“\J\JS dakalis ¢ U\A"J"’L‘f" I\_“,_):o'. uﬁ Al
ol alSH e () 48 dgne ¢ ag IS ¢ LY 5 uY) G gilE ¢ a8 S
M.H.I.

atlite ¢ 5yl ¢ Jlilal -4 alidal) cilalst)

Zs00 O Aol 5 il Lala 5l 5 alawiV) GIA ae dxias s datliie A & et litall 5 )
Cuny ¢ At lite Allal oy s JURY) 25a g O e 52 painall AEN Ll ey Aa 3l
@ SV )50l dadlly i el )55V e et e laial 2ol 5 alan s Lad JUbY) moay
¢ gm0 ARl & e L) s 8 As 3l g g3 ks cilga gy ol pad llia ¢ jualall i gl
z9o0 O Al ol seday s pualaall N1 8 &8) ) Y

8 & JULY1 3 ga g0 A5 lie st ) ¢l 8 Aa g 3,

& Juilal ()50 Cpa s iall Cpm g 30 Jrnd ) b gl daa ) Coagi 5 ke 4l jall 528
Gl Ao o 38 Gl 50 Y i ) 55 S 5A ge ¢ el g) 5 Adalia ¢l rilin 45 8
Al Ay alasiind ol e ) glaia oy 8 alaily

ot Al pall oda a4y i) 5 A1) il e 8 i e pa ey Jalat g il e g il 12
Lai 4051 iy oo Jlihl agoal Gadd cpdll 215 51 ae COLE il dedidivall bl jalias
e g ALl A sl CBlaall ) S (Jle 435S 3 50 o 4 3N Ll

e 5 bl Juls ULl st 4085 203505 5 ALlaall 5 (58 il st il 4085 2040043

2 Jalaty Canlll gy S5 dey g ¢ g JSy geilinl) Al g il

Gy A}

Allia (ol 4als Ges ¢ Bu) 8 alawdV) dand bl daladl g cpall o Canll 18 dags cuilS
Jalall S 13} adl ¢y gaing 5 ¢ ) 558 AN )55V 6V 58 (s ¢ @l B Ao laiad s 45 yi Jalse
GILY) e snibar Y agh ¢ palerilly (3lahs Lad ¢ a8l 5 adany 1Y) 5 ¢ bl apdananid 185
A jlad) e AV 38 505 kil e aaasl S 505 ¢ agadad () 50 e aaly ol 55 lligh ¢
b llle 5o oldial s Al dale

agia (o iall 8 (e A 2153V eV 58 e Ay,



